
PERKEMBANGAN PASAR SITEBA TAHUN 1980-2016 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Panitia Ujian Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Andalas Sebagai Salah satu Syarat Untuk Meraih Gelar sarjana 

Ilmu Sejarah 

 

 

 

 

Oleh: 

Irfan Ekagus Putra 

1110713002 

Pembimbing: 

Dra. Eni May, M.Si 

Drs. Purwo Husodo, M.Hum 

 

 

Jurusan Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Andalas 

Padang 

2017 



 
 

iv 
 

ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Perkembangan Pasar Siteba Padang (1980-2016)”.  

Penulisan dari skripsi ini menjelaskan tentang perkembangan yang terjadi di Pasar 

Siteba dan Memberikan penjelasan tentang latar belakang berdirinya Pasar Siteba, 

Serta menjelaskan tentang perkembangan fisik Pasar Siteba dari tahun 1980 

sampai tahun 2016, menjelaskan kontribusi Pasar Siteba bagi masyarakat antara 

lain pedagang, pembeli, pengelola pasar dan tukang parkir. yang mana 

perkembangan ini juga dipengaruhi oleh perubahan-perubahan yang terjadi di 

Kecamatan Nanggalo, baik itu dalam pemerintahan dan pembangunan. Dengan 

disahkannya Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 1980 Tentang Perubahan Batas 

Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Padang, membuat Kecamatan Nanggalo 

yang tergabung dalam wilayah Kabupaten Padang Pariaman menjadi sebuah 

Kecamatan dibawah wilayah Kota Padang. Karena di tahun 1980 menjadi awal 

pembangunan Pasar Siteba yang dilakukan oleh pemerintah Kota Padang. 

Perkembangan Pasar Siteba tidak hanya dipengaruhi oleh perubahan 

sistem pengelolaan tetapi juga karena kebijakan pembangunan yang dilakukan 

oleh Pemerintah Kota Padang terhadap kawasan Nanggalo yaitu dengan 

diprioritaskan wilayah Nanggalo sebagai kawasan pemukiman perumahan untuk 

masyarakat pusat Kota Padang atau masyarakat luar daerah Kota Padang yang 

ingin tinggal menetap di Kota Padang. Berdasarkan dari semua perubahan-

perubahan yang diterapkan oleh Pemerintah Kota Padang terhadap Kecamatan 

Nanggalo, membuat Pasar Siteba dari tahun ke tahun mengalami perkembangan, 

baik itu dalam jumlah pedagang maupun pengunjung. Selain itu, Pasar Siteba juga 

menjadi pusat perekonomian bagi masyarakat Kecamatan Nanggalo. 

Perubahan-perubahan yang terjadi di Kecamatan Nanggalo serta 

perkembangan Pasar Siteba dari pasar nagari menjadi pasar wilayah, memberikan 

dampak terhadap masyarakat Kecamatan Nanggalo dan sekitarnya. Perubahan ini 

dapat dilihat dari sektor pembangunan fisik, sosial-ekonomi. Perubahan pada 

pembangunan fisik di Kecamatan Nanggalo dapat dilihat dari banyaknya 

pembangunan komplek perumahan baru di Kecamatan Nanggalo dan 

pembangunan terhadap Pasar Siteba yang awalnya pasar satu tingkat menjadi 

pasar dengan dua tingkat. Untuk sektor sosial-ekonomi terjadinya perubahan mata 

pencaharian masyarakat Kecamatan Nanggalo dan sekitarnya dari berprofesi 

sebagai petani menjadi pedagang dan juga memunculkan mata pencaharian baru 

seperti penyewaan toko atau kios, kuli angkat, tukang parkir, tukang ojek dan juga 

sebagai keamanan di Pasar Siteba.  
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